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ABSTRACT 

 

Hendra Yunanda, 2017. "The effect of using Teams Games Tournament 

(TGT) Cooperative Learning Model and Early Ability to Student Learning 

Competence by Considering Their Previos Knowledge in Class XI IPA 

SMAN 1 Lengayang. Thesis. Graduate Program of Padang State University. 

 

This study was initiated by the students' biology learning competency 

which is still relatively low. This happens because the teacher has not used the 

cooperative learning model and the teacher does not pay attention to the students' 

early ability in learning. One effort that can be done to overcome these problems 

is to conduct research by applying cooperative learning model TGT type by 

considering the initial ability of students. The purpose of this study is to determine 

the effect of cooperative learning model type TGT to the competence of learning 

by considering the initial ability of students. 

This research is a quasi experimental research. The population of this 

study is the students of class XI IPA SMAN 1 Lengayang registered in the even 

semester of the academic year 2016/2017. Sampling was done by using purposive 

sampling technique and got class XI IPA 1 as experiment class and class XI IPA 3 

as control class. The instruments used are objective test and observation sheet. 

Data analysis techniques to test the hypothesis are t-test, two-way anova test and 

Mann Whitney U test. 

 Based on the results of data analysis and discussion, obtained some 

conclusions, namely: learning competencies cognitive, affective and psychomotor 

aspects of students who follow cooperative learning model TGT type better than 

students who follow conventional learning; The cognitive domain learning 

competence of high and low initial students following the cooperative learning 

model of TGT type is better than the students who follow the conventional 

learning; There is an interaction between the learning model and the student's 

early ability to influence the students' cognitive learning competence. 
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ABSTRAK 

 

Hendra Yunanda, 2017. ”Pengaruh Model  Pembelajaran  Tipe Teams 

Games Tournament (TGT) dan Kemampuan Awal terhadap Kompetensi 

Belajar  Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Lengayang. Tesis. Program 

Pascasarjana. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini diawali oleh kompetensi belajar biologi siswa yang masih 

relatif rendah. Hal ini terjadi karena guru belum menggunakan model 

pembelajaran kooperatif dan guru tidak memperhatikan kemampuan awal siswa 

dalam pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah melakukan penelitian dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan mempertimbangkan kemampuan awal 

siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap kompetensi belajar dengan 

mempertimbangkan kemampuan awal siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen. Populasi penelitian 

ini adalah siswa kelas XI IPA SMAN 1 Lengayang yang terdaftar pada semester 

genap tahun pelajaran 2016/2017. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling dan didapatkan kelas XI  IPA 1 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol. Instrument yang 

digunakan berupa tes objektif dan lembar observasi. Teknik analisis data untuk 

menguji hipotesis adalah uji-t, uji anava dua arah dan uji Mann Whitney U. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh beberapa 

kesimpulan, yaitu: kompetensi belajar ranah kognitif, afektif dan psikomotor 

siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik dari 

pada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional; kompetensi belajar ranah 

kognitif siswa berkemampuan awal tinggi dan rendah yang  mengikuti  model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik dari pada siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional; Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 

dengan kemampuan awal siswa dalam mempengaruhi kompetensi belajar ranah 

kognitif siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang sangat penting untuk 

membangun manusia seutuhnya. Hal ini sesuai dengan undang-undang Republik 

Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan yaitu pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan 

tujuan mengembangkan potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh setiap orang untuk 

memperoleh perubahan kearah yang lebih baik serta untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan. Sebagaimana yang dikembangkan oleh Slameto (2003:2) “Belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan”.   

Biologi merupakan suatu ilmu sains yang mempunyai andil dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan, guna menunjang perkembangan teknologi 

modern serta memajukan daya pikir manusia. Oleh karena itu biologi perlu 

dipelajari pada semua tingkatan pendidikan untuk membekali siswa agar mampu 

berpikir logis, kritis, kreatif, inovatif dan mampu bekerjasama. Biologi juga 

merupakn salah satu pembelajaran sains yang memuntut daya berpikir siswa 
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untuk lebih kreatif dan mandiri. Materi biologi berkaitan dengan alam secara luas 

dan sistematis, sehingga biologi bukan hanya pengusaan kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip akan tetapi juga merupakan 

suatu proses  pengamatan dan penemuan (Depdiknas, 2003). Biologi sebagai ilmu 

pengetahuan yang mempelajari tentang makhluk hidup diperoleh melalui proses 

penyelidikan atau penelitian dengan menggunakan metode ilmiah.  

Mengingat pentingnya peranan biologi dan sesuai dengan pembelajaran 

biologi, maka seharusnya proses pembelajaran biologi dikelas menjadi menarik, 

menyenangkan dan berpusat pada siswa. Pembelajaran biologi melibatkan siswa 

mencari sumber informasi yang luas dari berbagai sumber. Siswa seharusnya 

antusias mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan atau menyumbangkan 

pemikirannya, memberikan pendapat atau ide, berpikir kritis, analisis, dan logis 

sehingga tercipta suasana belajar yang efektif. Hal ini diperkuat dengan pendapat 

Warsita (2008:289) tentang pembelajaran yang efektif, yaitu: 1) peserta didik 

menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya melalui mengobservasi, 

membandingkan, menemukan kesamaan dan perbedaan-perbedaan serta 

pembentuk konsep dan generalisasi  berdasarkan kesamaan yang ditemukan, 2) 

guru menyediakan materi sebagi fokus berpikir dan berinteraksi dalam proses 

pembelajaran, 3) aktivitas-aktivitas siswa sepenuhnya didasarkan pada 

pengkajian,  
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4) guru secara aktif terlibat pada saat proses  pembelajaran, dan 5) teknik 

pembelajaran yang bervariasi. 

Pembelajaran biologi menuntut siswa mampu menguasai kompetensi-

kompetensi yang telah ditetapkan. Penguasaan kompetensi oleh siswa tidak 

terlepas dari peran guru sebagai pembimbing dan fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran. Sebagai pendidik guru harus mampu mencari cara yang baik agar 

siswa menaruh minat, dan senang terhadap materi yang diajarkan sehingga siswa 

menjadi berkualitas. Menurut Munandar (2009:40), “Siswa berkualitas baik secara 

akademis, skill (keahlian), kematangan emosional, dan moral spritual akan 

dihasilkan oleh guru yang berkualitas”. Oleh karena itu guru dituntut untuk 

menguasai materi dan strategi pembelajaran sehingga kompetensi belajar siswa 

meningkat. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 29 Agustus 2016 di 

kelas XI IPA SMAN 1 Lengayang pembelajaran masih terpusat pada guru, 

dimana guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu 

penyampaian materi dengan metode diskusi, ceramah dan tanya jawab dan 

kemudian diakhiri dengan memberikan latihan, sebagian kecil siswa yang terlihat 

aktif  dalam proses pembelajaran seperti kemauan untuk bertanya, menanggapi 

pertanyaan, kurangnya kemampuan siswa untuk bekerja sama, siswa umumnya 

cenderung menerima apa saja yang disampaikan oleh guru, dan masih banyak 

siswa yang memerlukan bimbingan dan pengarahan dalam menyelesaikan tugas 

atau soal-soal. Akibatnya banyak siswa tidak bersungguh-sungguh dalam belajar. 

Hal ini berdampak kurang terciptanya partisipasi  
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atau interaksi yang baik antara siswa dan guru ataupun siswa dengan siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran biologi. 

Pembelajaran konvensional yang diterapkan guru di kelas berdampak pada 

kurangnya motivasi siswa dalam proses pembelajaran. Banyak siswa tidak mau 

bertanya dan cenderung menerima begitu saja materi yang disampaikan oleh guru. 

Dampak lain dari pembelajaran konvensional yang digunakan guru adalah siswa 

tidak terbiasa untuk berdiskusi dengan teman dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan guru dan kurang terampil dalam menyampaikan pendapat di depan 

kelas. 

Proses pembelajaran biologi di SMAN 1 Lengayang kelas XI IPA lebih 

menekankan pada aspek kognitif  siswa saja, sedangkan aspek afektif dan 

psikomotor tidak terlalu diperhatikan. Lemahnya kemampuan kognitif siswa ini 

selain disebabkan oleh rendahnya keinginan siswa mendalami konsep-konsep 

biologi melalui proses berpikir, juga dipengaruhi oleh lemahnya kemampuan awal 

siswa. Jika kemampuan awal siswa rendah, maka akan mempengaruhi proses 

pembentukan pemahaman baru pada diri siswa tersebut. Hal ini dikarenakan, 

kemampuan awal merupakan pondasi dalam membentuk suatu konsep 

pembelajaran yang baru. Guru tidak menekankan pentingnya peran masing-

masing siswa di dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Siswa 

memiliki kemampuan tinggi terlihat mendominasi sehingga ketika proses 

pembelajaran berlangsung, siswa yang bersedia presentasi ke depan hanya yang 

itu-itu saja, demikian sebaliknya, siswa yang mempunyai kemampuan 

rendah/pasif tidak memanfaatkan kesempatan yang ada untuk mengembangkan 
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potensi yang dimilikinya sehingga menjadikan siswa semakin pasif dan 

bergantung kepada temannya yang dianggap mampu.  

Berdasarkan hasil ulangan harian (UH), diketahui masih banyak siswa 

yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan di sekolah, dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Minimal Nilai Ujian Ulangan Mata Pelajaran 

Biologi Tahun Ajaran 2015/2016 

No Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Siswa 

yang 

Tuntas 

Siswa 

yang Tidak 

Tuntas 

Nilai Rata-

rata Kelas 

Persentase 

(%) Siswa 

yang 

Mencapai 

KKM 

1 XI.IPA 1 36 9 27 63,3 25,0 

2 XI.IPA 2 36 9 27 70,3 25,0 

3 XI.IPA 3 36 8 28 63,9 22,2 

4 XI.IPA 4 36 10 26 73,6 27,8 

(Sumber : Guru Bidang Studi Biologi SMAN 1 Lengayang) 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan hasil 

belajar biologi  peserta didik masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan yakni 78. Siswa cendrung masih menerima semua apa yang 

diterangkan oleh guru. Guru sudah berusaha memberikan contoh-contoh soal, 

tugas dan latihan kepada siswa setelah menjelaskan materi pembelajaran. Hal ini 

bertujuan agar siswa terbiasa menyelesaikan soal-soal biologi. Namun pada waktu 

latihan masih banyak siswa yang mencontoh hasil pekerjaan temannya.  

Berdasarkan dari permasalahan tersebut, maka perlu adanya usaha untuk 

meningkatkan mutu dari pembelajaran biologi. Salah satu upaya yang dapat  
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dilakukan oleh guru untuk dapat membantu siswanya agar dapat aktif dan lebih 

memahami materi pembelajaran adalah dengan mengunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT atau pertandingan permainan tim. Dalam model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT siswa memainkan permainan dengan anggota tim lain untuk 

memperoleh tambahan poin pada skor tim mereka masing-masing (Slavin, 1995). 

Dengan permainan yang dilakukan dapat memotivasi minat siswa, sehingga 

dengan proses pembelajaran yang demikian akan lebih menarik minat siswa untuk 

dapat terlibat dalam proses pembelajaran dan beraktivitas. Salah satu tujuan dari 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah untuk meningkatkan efektifitas  

hasil belajar dan sikap siswa (Salam,2015:2). Model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT terdiri atas lima langkah yaitu: 1) Presentasi kelas, 2) Kerja tim, 3) 

Permainan, 4) Pertandingan, dan 5) Penghargaan kelompok. 

Keistimewaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dibandingkan 

model pembelajaran kooperatif lainnya karena siswa dituntut berpikir dan 

bertanggung jawab secara mandiri dan kelompok dalam suasana yang 

menyenangkan dengan melaksanakan kegiatan turnamen. Pembelajaran ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan 

mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka dalam 

menyelesaikan kegiatan yang ada dalam LKS. Masing-masing siswa dalam 

kelompok diberi kesempatan yang sama menjadi perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Dalam melakukan diskusi kelompok 

siswa saling membantu untuk memahami materi  
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pembelajaran tetapi pada saat berada pada meja turnamen maka siswa 

bertanggung jawab atas dirinya sendiri. 

Dengan penerapan pembelajaran kooperatif Tipe TGT setiap siswa dapat 

berperan aktif dan mempunyai rasa tanggung jawab terhadap kelompoknya dalam 

mengumpulkan skor pada turnamen. Suasana kelas yang demokratis dan kegiatan 

turnamen yang menyenangkan akan memberi peluang untuk mencapai hasil 

belajar yang optimal.  

Pada proses pembelajaran, guru dihadapkan dengan kemampuan awal 

siswa yang beranekaragam dimungkinkan dapat mempengaruhi proses dan 

kompetensi belajar. Kemampuan awal dapat menggambarkan kesiapan siswa 

dalam menerima pelajaran yang akan disampaikan oleh guru. Menurut Slameto 

(2010:25) “Bagaimana bahan baru dapat dipelajari dengan baik, tergantung dari 

apa yang diketahui. Dengan demikian, kemampuan awal siswa merupakan 

prasyarat yang dimiliki siswa agar dapat mengikuti pelajaran, sehingga akan 

mencapai kompetensi belajar yang lebih baik. 

Kemampuan awal dan model pembelajaran merupakan dua hal yang 

sangat penting untuk diperhatikan oleh guru sebelum memulai proses 

pembelajaran. Menurut Astuti (2015:7) kemampuan awal merupakan hasil belajar 

yang didapat sebelum mendapat kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan awal 

peserta didik merupakan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran sehingga dapat 

melaksanakan proses pembelajaran dengan baik. Kemampuan seseorang yang 

diperoleh dari  
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pelatihan selama hidupnya, dan apa yang dibawa untuk menghadapi suatu 

pengalaman baru.  

 Model pembelajaran kooperatif Tipe TGT, siswa lebih mudah dalam 

memahami materi pembelajaran karena dalam pembelajaran guru 

mempertimbangkan kemampuan awal siswa dengan demikian diharapkan 

kompetensi siswa dapat meningkat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament 

(TGT) dan Kemampuan Awal Siswa Terhadap Kompetensi Belajar Siswa Kelas 

XI IPA SMAN 1 Lengayang”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut ini:  

1. Model yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran kurang 

bervariasi. 

2. Proses pembelajaran didominasi oleh guru (teacher centered). 

3. Kurang terciptanya interaksi yang baik dalam proses pembelajaran. 

4. Siswa kurang berani bertanya dan menyampaikan pendapatnya. 

5. Siswa kurang termotivasi selama proses pembelajaran. 

6. Guru hanya menekankan pembelajaran pada aspek kognitif. 
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7. Guru tidak memperhatikan kemampuan awal siswa dalam pembelajaran. 

8. Kompetensi belajar siswa rendah. 

 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Model yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran kurang 

bervariasi. 

2. Guru tidak memperhatikan kemampuan awal siswa dalam pembelajaran. 

3. Kompetensi belajar siswa rendah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah pada penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah kompetensi belajar ranah kognitif siswa yang mengikuti model 

pembelajaran kooperatif Tipe TGT lebih baik dari pada kompetensi belajar 

ranah kognitif siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional? 

2. Apakah kompetensi belajar ranah kognitif siswa berkemampuan awal 

tinggi yang mengikuti model pembelajaran kooperatif Tipe TGT lebih baik 

dari pada kompetensi belajar ranah kognitif siswa berkemampuan awal 

tinggi yang mengikuti pembelajaran konvensional? 

3. Apakah kompetensi belajar ranah kognitif siswa berkemampuan awal 

rendah yang mengikuti model pembelajaran kooperatif Tipe TGT lebih 
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kompetensi belajar ranah kognitif siswa berkemampuan awal rendah yang 

mengikuti pembelajaran konvensional? 

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif Tipe TGT 

dengan kemampuan awal siswa dalam mempengaruhi kompetensi belajar 

ranah kognitif siswa? 

5. Apakah kompetensi belajar ranah afektif siswa yang mengikuti model 

pembelajaran kooperatif Tipe TGT lebih baik dari pada kompetensi belajar 

ranah afektif siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional? 

6. Apakah kompetensi belajar ranah psikomotor siswa yang mengikuti model 

pembelajaran kooperatif Tipe TGT lebih baik dari pada kompetensi belajar 

ranah psikomotor siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang peneliti ungkapkan maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan:  

1. Perbedaan kompetensi belajar ranah kognitif siswa yang mengikuti model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan kompetensi belajara ranah 

kognitif siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

2. Perbedaan kompetensi belajar ranah kognitif siswa berkemampuan awal 

tinggi  yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan 

kompetensi belajara ranah kognitif siswa berkemampuan awal tinggi yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 
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3. Perbedaan kompetensi belajar ranah kognitif siswa berkemampuan awal 

rendah  yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe Tipe TGT 

dengan kompetensi belajar ranah kognitif siswa berkemampuan awal rendah 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

4. Interaksi antara model pembelajaran kooperatif Tipe TGT dengan 

kemampuan awal siswa dalam mempengaruhi kompetensi belajar ranah 

kognitif siswa. 

5. Perbedaan kompetensi belajar ranah afektif siswa yang mengikuti model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan kompetensi belajar ranah afektif 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

6. Perbedaan kompetensi belajar ranah psikomotor siswa yang mengikuti 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan kompetensi belajar ranah 

psikomotor siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif untuk: 

1. Guru, sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif yang 

dapat diterapkan di sekolah dalam upaya meningkatkan kompetensi siswa. 

2. Peneliti lain, sebagai bahan masukkan untuk memotivasi timbulnya 

insiprasi atau ide-ide baru dalam rangka pelaksanaan pembelajaran 

disekolah.  
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3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini sebagai tambahan pengalaman dan 

pengetahuan bagi peneliti dalam mengajar pendidikan biologi dimasa yang 

akan datang. 

4. Pengembang ilmu, sebagai tambahan pengetahuan, wawasan dan 

pengalaman dalam pembelajaran biologi dimasa yang akan datang. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi belajar siswa pada ranah kognitif yang mengikuti model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik secara signifikan dari pada 

kompetensi belajar ranah kognitif siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

2. Kompetensi belajar siswa pada ranah kognitif berkemampuan awal tinggi 

yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik secara 

signifikan dari pada kompetensi belajar ranah kognitif berkemampuan awal 

tinggi siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

3. Kompetensi belajar siswa pada ranah kognitif berkemampuan awal rendah 

yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik secara 

signifikan dari pada kompetensi belajar ranah kognitif berkemampuan awal 

rendah siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

4. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan 

awal siswa dalam mempengaruhi kompetensi belajar ranah kognitif siswa. 

5. Kompetensi belajar ranah afektif yang mengikuti model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT lebih baik secara signifikan dari pada kompetensi 

belajar ranah afektif siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
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6. Kompetensi belajar ranah psikomotor yang mengikuti model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT lebih baik secara signifikan dari pada kompetensi 

belajar ranah psikomotor siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini, 

kompetensi belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran lebih 

tinggi dibandingkan kompetensi belajar siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Keuntungan model pembelajaran ini adalah dapat melakukan 

diskusi secara sungguh-sungguh, serta siswa yang pandai dapat mengajarkan 

siswa yang kurang pandai sehingga berpengaruh pada peningkatan kompetensi 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotornya.  

Pada model pembelajaran kooperatif tipe TGT, siswa bekerja sama 

dalam membahas yang diberikan pada masing-masing siswa. Selanjutnya 

dengan adanya pemberian penghargaan kepada kelompok yang pembelajaran 

mempunyai skor tertinggi menjadikan proses pembelajaran menjadi semakin 

bermakna. Proses pemberian penghargaan ini merupakan ciri khas dari model 

kooperatif. 

Model pembelajaran koperatif tipe TGT dapat memotivasi, menganalisis 

dan membangkitkan rasa percaya diri dan kreativitas siswa. Nilai rata-rata 

kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih 

tinggi dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Oleh 

karena itu diharapkan pihak sekolah terutama guru-guru mata pelajaran biologi 
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dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam proses 

pembelajaran karena memberikan hasil yang positif terhadap peningkatan 

kompetensi belajar biologi siswa. 

Kepada praktisi pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

informasi tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap 

kompetensi belajar biologi siswa. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini 

dapat menjadi salah satu dasar dan masukkan dalam mengkaji penelitian yang 

relevan. 

 

C.  Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan sebelumnya, 

diperoleh temuan yang dapat dijadikan saran berikut. 

1. Bagi guru, agar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

dan kemampuan awal sebagai salah satu alternatif model pembelajaran 

yang efektif yang dapat diterapkan di sekolah dalam upaya meningkatkan 

kompetensi siswa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat lebih mengembangkan hasil penelitian ini 

dengan memvariasikan model pembelajaran, guna meningkatkan 

kompetensi ranah kognitif, afektif dan psikomotor siswa. 
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